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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji tentang strategi komunikasi interpersonal antara gereja
Tempat Pembinaan Warga Kaligawe dan masyarakat Tanggungrejo RT 01/ RW 06
menggunakan yang memiliki perbedaan karakter dan latar belakang. Dengan tujuan
untuk mengetahui pendekatan strategi komunikasi yang digunakan gereja terhadap
masyarakat. Menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan wawancara serta
observasi. Teori penetrasi sosial digunakan untuk melihat proses komunikasi yang
berjalan antara gereja dengan masyarakat yang memiliki perbedaan latar belakang.
Hubungan gereja dan warga terus bertahan dengan baik, karena kedua belah pihak
menerapkan kelima sikap komunikasi interpersonal dalam setiap tahapan teori
penetrasi.

Kata Kunci: Komunikasi Interpersonal, penetrasi sosial, TPW Kaligawe,
Tanggungrejo RT 01/ RW 06.



ABSTRACT

This research examines the interpersonal communication strategies between the
Tempat Pembinaan Warga (TPW) Kaligawe Church and the community of
Tanggungrejo RT 01/ RW 06, who possess differing characteristics and
backgrounds. The aim is to understand the communication approach used by the
church toward the community. A qualitative descriptive method was employed,
utilizing interviews and observations. Social penetration theory was used to
analyze the communication process between the church and the community with
different backgrounds. The relationship between the church and the residents
remains strong because both parties apply the five attitudes of interpersonal
communication in each stage of the social penetration theory.

Keywords: Interpersonal Communication, social penetration, TPW Kaligawe,
Tanggungrejo RT 01/ RW 06.
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